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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode grover dan 

springate diperoleh hasil perhitungan bahwa sebagian besar perusahaan 

yang berpotensi bangkrut yang tidak mencapai standar menunjukkan bahwa 

kinerja perusahaan tersebut kurang baik dalam pemanfaatan aset dan modal 

kerja. Hasil analisis yang dilakukan pada laporan keuangan PT. Ramayana 

Lestari Sentosa Tbk periode 2019-2024 dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dari hasil menggunakan metode grover pada PT. Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk pada tahun 2019 sampai dengan 2024 diperoleh hasil 

bahwa perusahaan dalam kondisi sehat atau berpotensi tidak bangkrut 

karena nilai G-Score yang diperoleh berada diatas kriteria G > 0,01 

artinya perusahaan masuk kedalam kategori safe zone atau zona aman 

yang berpotensi tidak mengalami kebangkrutan. 

2. Dari hasil menggunakan metode springate pada PT. Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk pada tahun 2019 perusahaan berada dalam kondisi sehat. 

Namun, pada tahun 2020, perusahaan mengalami penurunan signifikan 

dan masuk ke dalam kategori bangkrut. Pada tahun 2021, perusahaan 

berada dalam grey area. Beruntung, pada tahun 2022 sampai 2024, 

perusahaan kembali menunjukkan kondisi sehat dan masuk ke dalam 

safe zone.  

3. Dari hasil perbedaan antara model grover dan springate pada  
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PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk secara umum cukup stabil dan 

sehat. Kedua model sepakat pada tahun 2019, 2022, 2023 dan 2024 

bahwa perusahaan dala m kondisi sehat atau safe zone. Tapi ada 

perbedaan ditahun 2020 dan 2021 model grover menunjukkan 

perusahan dalam kondisi sehat sementara model springate mengalami 

kebangkrutan ditahun 2020 dan mengalami grey area  ditahun 2021. 

. 

5.2 Saran  

Berdasarkan dari kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti dapat memberikan saran yakni sebagai berikut:  

1. Bagi perusahaan yaitu PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk sebaiknya 

segera memperbaiki kondisi keuangannya dengan segera menindak 

lanjuti masalah internal maupun eksternal dalam perusahaan jika 

mengalaminya sehingga dapat mencegah dengan cepat bila adanya 

suatu kebangkrutan. 

2. Bagi para investor yang ingin melakukan investasi kepada perusahaan 

yang terkait jika ingin melakukan investasi dapat menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai salah satu bahan acuan atau rujukan dalam 

membuat suatu keputusan investasi. Serta dapat memilih perusahaan 

yang menunjukkan peningkatan kinerja keuangan atau perusahaan yang 

memiliki kinerja keuangan baik untuk menjadi pilihan yang lebih aman. 

3. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menambah periode pengamatan 

mengenai Prediksi Kebangkrutan Perusahaan dan dapat menambah 

metode analisis yang lain seperti metode Altman Z-Score, Zmijewski, 
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dan Olhson serta disarankan untuk menggunakan populasi dan sampel 

yang berbeda atau objek yang lain agar dapat memperbaharui dan 

memperkaya mengenai teori-teori metode ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


